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Penelitian ini dilatar belakangi praktik pengangkatan anak di
Kecamatan Bumi Makmur. Praktik pengangkatan anak tersebut dilakukan
tanpa melalui penetapan pengadilan. Faktor atau alasan mereka
melakukan pengangkatan anak di karenakan mereka tidak mempunyai
keturunan. Ini menimbulkan permasalahan terhadap bagian administrasi
data dan perwalian/nasab, karena mereka mencantumkan nama si anak
angkat kedalam Kartu Keluarga dan mencantumkan nama mereka di Akta
Kelahiran si anak. Mereka juga tidak memberitahukan bahwa anak yang
mereka angkat bukan anak kandung mereka. Ini juga akan menimbulkan
permasalahan ketika mereka remaja dan ingin menikah karena
membutuhkan ayah kandung sebagai wali nasab dalam pernikahan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
deskriftif kualitatif. Berlokasi di Kecamatan Bumi Makmur, Kabupaten
Tanah Laut. Pengumpulan datanya dengan menggunakan wawancara.
Adapun subjek penelitian ini adalah tiga orang dari tiga keluarga yang
melakukan pengangkatan anak yaitu ibu HA dari keluarga pertama selaku
ibu angkat, ibu M dari keluarga kedua selaku saudara dari keluarga yang
melakukan pengangkatan anak, dan ibu R dari keluarga ketiga selaku
saudara dari keluarga yang melakukan pengangkatan anak yang demikian
disebut informan. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang kemudian dianalisis dengan analisis kualitatif.

Dari hasil penelitian menemukan bahwa praktik pengangkatan anak
yang dilakukan tanpa melalui penetapan pengadilan, mereka melakukan
pengangkatan anak secara langsung. Mencantumkan data anak angkat
kedalam kartu keluarga dan membuatkan akta kelahiran dengan
mencantumkan nama mereka sebagai orang tua. Alasan mereka
melakukan pengangkatan anak dikarenakan mereka tidak mempunyai
keturunan. Pada praktik ini dapat menimbulkan masalah yang muncul
dalam bagian perwalian atau pernasaban juga bagian administrasi data.
Dalam hukum lIslam diharamkan menasabkan anak orang lain menjadi
anak kandung kita. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
pengangkatan anak harus melalui penetapan pengadilan juga harus sesuai
dengan hukum Islam agar tidak menimbulkan permsalahan dalam
administrasi data dan perwalian/nasab.
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